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RINGKASAN 

RINDA OCTA HESTIDA PUTRI. Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Psikodrama Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas X Sman 3 Kediri. 

Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci : bimbingan kelompok, psikodrama, keaktifan belajar, siswa sma 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar siswa yang 

ditunjukkan dengan masih adanya siswa yang kurang berani bertanya, 

mengemukakan pendapat, berpartisipasi dalam diskusi, serta kurang aktif selama 

proses pembelajaran. Kondisi tersebut dapat menghambat tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 3 Kediri, 

masih ditemukan siswa yang memiliki tingkat keaktifan belajar rendah. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik psikodrama dibandingkan dengan layanan bimbingan 

kelompok menggunakan teknik Focus Group Discussion (FGD) dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X SMAN 3 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experiment) dan desain non-equivalent control group 

design. Sampel penelitian berjumlah 14 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan hasil pre-test, kemudian dibagi menjadi kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-masing terdiri atas 7 siswa. 

Kelompok eksperimen memperoleh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

psikodrama, sedangkan kelompok kontrol memperoleh layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik Focus Group Discussion (FGD). Data dikumpulkan 

menggunakan skala keaktifan belajar siswa. Efektivitas layanan dianalisis 

menggunakan uji N-Gain, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

uji Independent Sample t-test. 

Berdasarkan hasil uji N-Gain, kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-

rata sebesar 57,39% yang termasuk dalam kategori cukup efektif, sedangkan 

kelompok kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar -1,01% yang termasuk dalam 

kategori tidak efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik psikodrama lebih efektif dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dibandingkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Focus 

Group Discussion (FGD). Temuan tersebut kemudian diperkuat oleh hasil uji 

Independent Sample t-test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 

0,05), sehingga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama efektif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X SMAN 3 Kediri. Oleh karena itu, 

teknik psikodrama dapat digunakan oleh guru Bimbingan dan Konseling sebagai 

salah satu alternatif teknik dalam layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rendahnya keaktifan belajar siswa merupakan salah satu permasalahan 

yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran di sekolah. Kondisi ini tidak 

hanya berdampak pada menurunnya motivasi dan minat belajar, tetapi juga 

berpengaruh langsung terhadap pencapaian hasil belajar yang optimal 

(Anggraini, 2024). Pendidikan ialah salah satu hal yang sangat penting untuk 

membangun seorang siswa yang siap untuk memimpin generasi saat ini dan 

merancang masa depan. Pendidikan memainkan peran penting dalam 

memberikan keterampilan baru kepada generasi berikutnya untuk mampu 

mempersiapkan perubahan yang terjadi dalam masyarakat yang selalu berubah. 

Guna mendukung peran penting pendidikan tersebut, keaktifan siswa dalam 

proses belajar juga menjadi aspek yang tidak kalah penting untuk diperhatikan. 

Keaktifan merupakan kegiatan yang dapat bersifat fisik maupun mental. Belajar 

harus melalui berbagai macam aktifitas. Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar 

adalah untuk menekankan pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang 

mereka hadapi dalam proses pembelajaran dalam jurnal (Fitria, 2023). 

Keaktifan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Jika siswa berpartisipasi dalam kegiatan belajar siswa lebih cenderung 

menjadi lebih tertarik dan bersemangat untuk belajar. 

Menurut Hanifah (2022), rendahnya keaktifan belajar siswa dapat 

berdampak pada menurunnya pemahaman terhadap materi pembelajaran, 

berkurangnya rasa percaya diri, serta kurang berkembangnya keterampilan 

sosial dan kemampuan komunikasi. Hasil observasi awal di kelas X 

menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung, dan 

hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling maupun guru mata 

pelajaran menunjukkan bahwa keaktifan siswa di kelas masih tergolong rendah. 

Guru telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa, seperti memberikan kegiatan ice breaking sebelum pembelajaran dimulai 

serta memberikan pertanyaan pemantik sebagai pengantar materi agar siswa 

lebih siap dan termotivasi mengikuti proses pembelajaran. Namun, upaya 
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tersebut belum mampu meningkatkan keaktifan belajar seluruh siswa secara 

optimal, sehingga masih diperlukan layanan yang dapat mendorong keterlibatan 

aktif siswa selama proses pembelajaran. Menurut Rohmah (2024), indikator 

keaktifan belajar siswa dapat diamati dari berbagai aspek, seperti berpartisipasi 

dalam melaksanakan tugas belajar, turut serta dalam pemecahan masalah, 

bertanya kepada teman atau guru jika menghadapi kesulitan, mencari informasi 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah, berdiskusi sesuai arahan guru, 

menilai kemampuan diri dan hasil yang diperoleh, serta menerapkan 

pengetahuan yang telah dipelajari. 

Menurut Sasmita (2019), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

siswa tidak aktif dalam proses belajar mengajar sehingga mempengaruhi hasil 

belajar mereka. Faktor-faktor tersebut dibedakan menjadi faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. Faktor intrinsik berasal dari dalam diri siswa, seperti minat, 

kecerdasan, bakat, dan motivasi. Minat belajar yang besar cenderung 

menghasilkan prestasi yang tinggi, sedangkan minat yang kurang akan 

berdampak pada rendahnya hasil belajar. Kecerdasan juga memegang peranan 

penting anak-anak dengan taraf intelegensi di bawah rata-rata akan mengalami 

kesulitan untuk meraih kesuksesan di sekolah. Sebaliknya, anak-anak dengan 

intelegensi normal atau tinggi, jika didukung oleh lingkungan keluarga dan 

pendidikan yang baik, akan lebih mudah mencapai keberhasilan dalam 

hidupnya. Selain kecerdasan, bakat juga sangat berpengaruh terhadap proses 

belajar seseorang. Bakat diakui sebagai kemampuan bawaan yang merupakan 

potensi dan masih harus dikembangkan. Motivasi pun menjadi faktor penentu 

kuat atau lemahnya usaha belajar siswa. Motivasi yang berasal dari dalam diri, 

seperti keinginan untuk menghadapi tantangan masa depan dan meraih cita-cita, 

sangat penting untuk diupayakan. 

Sementara itu, faktor ekstrinsik berasal dari luar diri siswa, di antaranya 

lingkungan sekolah serta sarana dan fasilitas yang tersedia. lingkungan sekolah 

yang baik, misalnya yang dipenuhi tanaman dan pepohonan yang terawat, dapat 

menunjang proses belajar. Sebaliknya, lingkungan dan ruangan kelas yang 

panas dapat menurunkan konsentrasi siswa akibat suhu udara yang tinggi, 

sehingga daya serap pelajaran pun menurun karena kelelahan. Selain itu, 
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keterbatasan sarana dan fasilitas seperti kekurangan ruang kelas, terutama jika 

jumlah siswa dalam satu kelas terlalu banyak, akan menimbulkan banyak 

masalah. Kondisi ini membuat kegiatan belajar mengajar menjadi kurang 

kondusif dan dapat menghambat pencapaian hasil belajar yang optimal. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan, ditemukan 

bahwa siswa cenderung diam ketika diberikan pertanyaan oleh guru, kurang 

berani mengemukakan pendapat, serta minim interaksi dengan teman lainnya 

dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu, siswa juga terlihat kurang 

percaya diri, kurang memiliki inisiatif untuk bertanya, serta cenderung pasif dan 

hanya menunggu penjelasan dari guru tanpa adanya usaha untuk terlibat secara 

aktif dalam diskusi maupun kegiatan kelompok. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan siswa untuk diberikan perlakuan atau treatment tertentu guna 

meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu layanan 

yang relevan untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut adalah layanan 

bimbingan kelompok. Melalui dinamika kelompok, siswa memperoleh 

kesempatan untuk saling berbagi pengalaman, belajar berkomunikasi, 

mengembangkan rasa percaya diri, serta melatih kemampuan mengemukakan 

pendapat. Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok menjadi alternatif 

intervensi yang sesuai untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di sekolah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 

metode bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama. Diharapkan, melalui 

penerapan metode ini, siswa akan lebih termotivasi untuk terlibat secara aktif 

dalam kegiatan belajar, baik secara individu maupun kelompok. Di kelas X ini 

adalah masa peralihan dari remaja awal menuju remaja pertengahan dan bisa 

dikatakan bahwasannya masa ini merupakan bagian dari masa remaja yang 

lebih luas, yaitu masa transisi dari anak-anak ke dewasa. Pada observasi saat itu 

memasuki beberapa kelas, dan di dalam kelas mereka terlihat kurang aktif 

dalam mengikuti pembelajaran, khususnya pada kelas X. 

Upaya yang bisa dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas dapat dilakukan melalui 

bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama. Menurut Nurfaizal (2016), 

psikodrama merupakan permainan peranan yang dimaksudkan agar individu 
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yang bersangkutan dapat memperoleh pengertian yang lebih baik tentang 

dirinya, dapat menemukan konsep dirinya, menyatakan kebutuhan-

kebutuhannya, dan menyatakan reaksinya terhadap tekanan-tekanan terhadap 

dirinya. Dalam psikodrama individu yang mempunyai masalah memerankan 

dirinya sendiri. psikodrama dilaksanakan untuk tujuan terapi atau 

penyembuhan. Didalam psikodrama konseli memerankan situasi-situasi 

dramatis yang dialaminya pada waktu itu, sekarang, dan yang diantisipasikan 

akan dialami pada waktu yang akan datang, dengan tujuan untuk memperoleh 

pengertian yang lebih mendalam mengenai diriya dan melepaskan tekanan-

tekanan yang dialami atau katarsis. Kejadian-kejadian yang penting dimainkan 

kembali agar konseli dapat mengenali perasaan-perasaannya dan dapat 

mengungkap perasaannya sepenuhnya sehingga terbuka jalan untuk 

terbentuknya perilaku baru. Kelompok psikodrama memberikan kesempatan 

pada anggota kelompok untuk menguji kenyataan, karena kelompok terdiri dari 

individu-individu dan situasi-situasi kehidupan yang nyata. 

Menurut Rismi et al, (2022) bimbingan kelompok adalah layanan 

bimbingan yang dilaksanakan dalam suatu kelompok dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok sehingga anggota dapat mengembangkan potensi diri 

sekaligus memperoleh manfaat dari pembahasan topik masalah bersama. 

Kegiatan ini dilakukan oleh sekelompok siswa di pandu oleh seorang pemimpin 

kelompok (konselor) yang menyediakan informasi dan mengarahkan diskusi 

agar anggota kelompok dapat mencapai perkembangan optimal sesuai 

kemampuan, bakat, minat, dan nilai-nilai yang dianutnya. Bimbingan kelompok 

bertujuan membantu anggota kelompok dalam pemecahan masalah, 

pengembangan diri, serta pencegahan timbulnya masalah melalui interaksi dan 

diskusi kelompok secara intens dan konstruktif. Menurut Khairi (2018), secara 

umum bimbingan kelompok betujuan untuk membantu para siswa yang 

mengalami masalah melalui prosedur kelompok. Selain itu juga 

mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok melalui berbagai 

suasana yang muncul dalam kegiatan itu, baik suasana yang menyenangkan 

maupun yang menyedihkan. Dalam layanan bimbingan kelompok harus 
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dipimpin oleh pemimpin kelompok, pemimpin kelompok adalah konselor yang 

berwenang menyelenggarakan praktik pelayanan bimbingan dan konseling. 

Seperti yang sudah dijelaskan, bahwa bimbingan kelompok ini dapat 

membantu siswa dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dialaminya. 

Setiap siswa pasti mempunyai cara penanganan yang berbeda, tergantung 

dengan kebutuhan siswa tersebut. Dalam bimbingan kelompok ini, juga terdapat 

beberapa teknik didalamnya, salah satunya yakni teknik psikodrama. Hal ini 

menjadi salah satu cara membantu mengatasi permasalahan yaitu meningkatkan 

keaktifan belajar siswa dengan bermain peran yang sesuai dengan keadaan 

situasi individu tersebut. Menurut Izzaty (2024), psikodrama adalah salah satu 

teknik dalam bimbingan kelompok yang menggunakan metode bermain peran 

(role playing) untuk membantu anggota kelompok mengeksplorasi dan 

mengekspresikan perasaan, pikiran, serta pengalaman yang berkaitan dengan 

masalah yang dihadapi. Pendekatan yang digunakan dalam bimbingan 

kelompok teknik psikodrama bersifat eksperiensial dan partisipatif, di mana 

anggota kelompok secara aktif terlibat dalam simulasi situasi nyata atau 

simbolik untuk menemukan solusi atas permasalahan mereka. 

Hartanti (2022), berpendapat bahwasannya dalam pelaksanaan 

psikodrama terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan saat pelaksanaan 

psikodrama, pertama ada tahap persiapan (the warm-up). Pada tahap persiapan 

ini dilakukan untuk memotivasi anggota kelompok agar mereka siap 

berpartisipasi secara aktif dalam permainan, menentukan tujuan permainan, 

menciptakan perasaan aman dan saling percaya pada kelompok. Kedua ada 

tahap pelaksanaan (the action) pada tahap pelaksanaan terdiri dari kegiatan 

dimana pemain utama dan pemain pembantu memperagakan permainannya. 

Dengan bantuan pemimpin kelompok dan anggota kelompok lain pemeran 

utama memperagakan masalahnya. Ketiga ada tahap diskusi atau tahap berbagi 

pendapat dan perasaan (the sharing) Pada tahap diskusi atau tahap bertukar 

pendapat dan kesan ini, para anggota kelompok diminta untuk memberikan 

tanggapan dan sumbangan pikirannya terhadap permainan yang dilakukan oleh 

pemeran utama. 
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Lopuhaa (2021), menyatakan bahwasannya psikodrama merupakan 

metode terapi berbasis aksi yang memadukan unsur psikologi dan seni peran, di 

mana individu atau kelompok mengeksplorasi masalah dan perasaan melalui 

drama. Keunggulan utama psikodrama terletak pada kemampuannya 

membangun suasana yang memungkinkan peserta mengekspresikan diri secara 

spontan dan otentik, sehingga mereka merasa diterima tanpa takut dihakimi. 

Dengan memainkan peran dan menghidupkan kembali situasi nyata atau 

imajinatif, psikodrama membantu individu mengatasi konflik batin, 

mengungkapkan emosi yang terpendam, serta memperoleh pemahaman 

mendalam (insight) terhadap diri sendiri dan masalah yang dihadapi. Selain itu, 

psikodrama sangat efektif dalam mengembangkan kreativitas, memupuk 

kerjasama, dan menumbuhkan keberanian untuk berpendapat di depan orang 

lain. Amanah et al, (2024) menyatakan bahwa metode ini juga melatih 

kemampuan analisis dan pemecahan masalah secara cepat, karena peserta 

dihadapkan pada situasi yang membutuhkan keputusan dan solusi langsung. 

Psikodrama dapat diterapkan dalam berbagai konteks, mulai dari pendidikan, 

terapi klinis, hingga pelatihan organisasi, serta mudah dikombinasikan dengan 

pendekatan terapi lain. Dengan semua keunggulan tersebut, psikodrama 

menjadi metode yang dinamis dan fleksibel untuk membantu individu maupun 

kelompok dalam proses pertumbuhan dan penyelesaian masalah psikologis. 

Penelitian-penelitian tentang bimbingan kelompok dengan teknik 

psikodrama untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa telah dilakukan oleh 

banyak peneliti, salah satunya yaitu oleh Oktarina et al, (2022). Dalam 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen, lebih tepatnya pre-experimental design tipe one group pretest-

posttest design. Penelitian ini mengukur kecerdasan emosional sebelum dan 

sesudah perlakuan (treatment) tanpa adanya kelompok kontrol. Fokus atau 

subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 Lintau Buo, 

Kabupaten Tanah Datar. Sampel penelitian berjumlah 10 peserta didik yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling (pemilihan berdasarkan kriteria 

tertentu), khususnya yang memiliki permasalahan dalam kecerdasan emosional 

seperti rendahnya empati, tidak bisa menahan emosi, dan kurang kemampuan 
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bersosialisasi. Sedangkan penelitian yang peneliti gunakan adalah metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen, lebih tepatnya menggunakan 

Quasi Eksperimen. Yang berfokus kepada siswa SMAN 3 Kediri kelas X 

dengan perasalahan kurangnya keaktifan siswa dalam belajar di kelas. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, bahwa rendahnya 

keaktifan belajar siswa merupakan masalah yang memerlukan penanganan yang 

tepat agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Salah satu 

pendekatan yang diyakini efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa 

adalah melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama. 

Teknik ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri, 

mengatasi hambatan emosional, dan meningkatkan keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

tentang efektifitas bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X di SMAN 3 Kediri. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama  efektif untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X SMAN 3 Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bimbingan 

kelompok dengan teknik psikodrama untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa kelas X SMAN 3 Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya 

ilmu pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling, khususnya terkait 

penerapan teknik psikodrama dalam layanan bimbingan kelompok serta 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan model intervensi 

yang inovatif dan aplikatif guna meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 
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Penelitian ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan keaktifan 

belajar melalui pengalaman langsung dalam kegiatan psikodrama yang 

menarik dan menyenangkan. Siswa menjadi lebih percaya diri, aktif, 

dan berani mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru BK memperoleh alternatif strategi layanan yang efektif dan kreatif 

dalam membantu siswa yang kurang aktif belajar. Teknik psikodrama 

dapat menjadi inovasi dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

dinamika dan partisipasi siswa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar pengembangan 

penelitian lanjutan mengenai efektivitas teknik psikodrama atau metode 

lain dalam layanan bimbingan, baik dalam konteks keaktifan belajar 

maupun aspek perkembangan lainnya. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam 

mendukung pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling yang 

berfokus pada peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. Sekolah juga 

dapat lebih memahami pentingnya pendekatan kreatif dalam mendukung 

keberhasilan akademik siswa. 
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